








ABSTRACT 

 

Miftah Ulfa Rahmi Handini (2022) : Improving the Skills to Make the Mosaic 

Through Task Analysis for Mild Mental Retardation Children (Classroom 

Action Research atGrade XI of SLB Bina Bangsa). Special Education 

Department of Universitas Negeri Padang. 2022. 

 

This research is motivated by several problems that arise in improving the 

skills of students, especially for children with mild mental retardation, so to maximize 

abilities in the skills learning process.The researcher was required to be able to find 

the right method used for learning the skills to make mosaic. 

Furthermore, this research was a Classroom Action Research conducted in the 

grade XI of SLB Bina Bangsa Padang forchildren with mild mental retardation 

through 2 cycles with four main components of the action process, namely planning 

(plan), implementation (action), observation (observation), and reflection (reflection). 

This research was collected using test and non-test techniques. 

There were some results of this research found in this study, namely an 

increase in the children’sability in each cycle. The score obtained by the children in 

each cycle was, students with the initial RE got score 36% in the first cycle and got a 

score 81% in the second cycle, while the RA students got score 47% in the first cycle 

and got score 86% in the second cycle. Meanwhile, in the cycle II, the three students 

have reached the score of the KKM limit in this subject of the skills to make mosaic 

which was 70, with the score obtained by the children having passed the KKM limit 

in the cycle II. 

 

Keywords: Skill, Method Task Analysis, Mental Retardation 



 

 

ABSTRAK 

Miftah Ulfa Rahmi Handini (2022) : Meningkatkan Keterampilan Membuat 

Mozaik Melalui Analisis Tugas Bagi Anak Tunagrahita Ringan (Classroom 

Action Research di KelasXI SLB Bina Bangsa). Pendidikan Luar Biasa 

Universitas Negeri Padang. 2022. 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang muncul 

dalam peningkatan keterampilan peserta didik terutama bagi anak tunagrahita ringan, 

maka untuk memaksimalkan kemampuan dalam proses pembelajaran keterampilan 

maka peneliti dituntut untuk dapat mencari metode yang tepat digunakan untuk 

pembelajaran keterampilan membuat mozaik. 

Selanjutnya, penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research) yang dilakukan di ruang kelas XI anak tunagrahita ringan. SLB 

Bina Bangsa Kota Padang melalui 2 siklus dengan empat komponen pokok proses 

tindakan yakni perencanaan (plan), pelaksanaan (action), pengamatan (obeservation), 

dan refleksi (reflection). Penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes dan non tes. 

Adapun beberapa hasil penelitian yang ditemukan pada penelitian ini, yaitu 

adanya peningkatan kemampuan anak di setiap siklus nya. Nilai yang diperoleh anak 

pada setiap siklus yaitu, siswa dengan inisal RE mendapatkan nilai 36% di siklus I 

dan mendapatkan nilai sebesar 81% pada siklus II sedangkan siswaRA mendapatkan 

nilai sebesar 47% pada siklus I dan mendapatkan nilai 86% pada siklus II. Sedangkan, 

pada siklus II, kedua siswa sudah mencapai nilai dari batas KKM di mata pelajaran 

keterampilan membuat mozaik ini adalah 70, dengan nilai yang diperoleh anak sudah 

melewati batas KKM di siklus II. 

 

Kata kunci: Keterampilan; Metode Analisis  Tugas; Tunagrahita  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses sadar yang dilakukan oleh setiap 

manusia. Pada umumnya, pendidikan terjadi di sekolah atau tempat yang 

dikhususkan untuk menjadi proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar  

merupakan kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar 

dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan tidak hanya dirasakan oleh manusia normal lainnya, tetapi juga 

wajib dirasakan oleh manusia berkebutuhan khusus atau yang lebih sering kita 

istilahkan sebagai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan peserta didik yang 

mengikuti pendidikan spesial yang mana para pendidik memberikan perilaku 

khusus terhadap peserta didik berkebutuhan khusus tersebut, salah satunya 

yaitu anak tunagrahita, anak tunagrahita adalah anak yang mengalami 

gangguan intelektual sehingga anak tersebut memiliki IQ dibawah rata-rata, 

hal ini menyebabkan anak kesulitan dalam belajar, komunikasi, hingga 

memecahkan masalah. Disamping itu mereka mengalami keterbelakangan 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Mereka kurang mampu 

memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit dan berbelit-belit. Siswa 

berkebutuhan khusus adalah siswa yang membutuhkan perhatian khusus 

dalam setiap aspek kehidupannya, siswa ini mengalami berbagai macam 

kelainanan seperti fisik-motorik, penglihatan, prilaku dan emosi (Ariyona & 

Damri, 2019). 

1 
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Anak Tunagrahita pada hakikatnya memiliki beberapa kategori, ada 

yang tergolong kategori berat, kategori sedang dan kategori ringan. Yang 

dimaksud anak tunagrahita ringan yaitu anak yang mengalami hambatan 

intelektual, anak tersebut memiliki IQ di bawah rata-rata yaitu antara 50 

sampai 70, sehingga anak tunagrahita ringan harus diberikan pelayanan 

khusus dalam dunia pendidikan Oktasesa & Damri (2013) beberapa dari siswa 

atau anak tungrahita juga mengalami gangguan pada motoriknya baik itu 

motorik kasar ataupun motorik halus. Motorik kasar adalah sebuah gerak yang 

membutuhkan tenaga yang lebih ketika melakukan sebuah gerakan seperti 

berjalan, berlari, menendang, memanjat serta gerakan kasar lainnya. 

Sedangkan, motorik halus merupakan kebalikkan dari motorik kasar, yaitu 

sebuah gerakan yang cenderung tidak membutuhkan tenaga lebih seperti 

menulis, memegang, mengenggam, menempelkan sesuatu, dan gerakan halus 

lainnya. 

Untuk mengoptimalkan kemampuan yang masih dimiliki anak 

tunagrahita ringan, maka pendidikan keterampilan perlu untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus, daya pikir, daya serap, emosi, estetik serta 

kretaifitas anak tersebut melalui keterampilan membuat mozaik melalui task 

analisis. Keterampilan merupakan kemampuan yang harus dimiliki seseorang 

agar dapat hidup secara mandiri karena dengan terampil seseorang dapat 

melakukan kegiatan secara maksimal. Keterampilan penting dimiliki oleh 

anak karena dengan adanya keterampilan anak semakin terlatih untuk berkarya 

dan percaya diri dengan hasil karya mereka. 
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Pembelajaran keterampilan meliputi tingkat dasar, tingkat terampil, 

dan tingkat mahir. Dari keriga tingkat keterampilan diatas, jenis keterampilan 

yang akan dikembangkan pada setiap sekolah, diserahkan kepada satuan 

pendidikan sesuai dengan minat, potensi, kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik serta kondisi satuan pendidikan. Sebagaimana kompetensi dasar dari 

pelajaran keterampilan ini adalah 3.5 mengenal mozaik dan 4.5 membuat 

gambar mozaik. Berbagai macam keterampilan yang bisa diajarkan kepada 

anak tunagrahita seperti : membuat keterampilan mozaik, membuat tempat 

tisu dari barang bekas, membuat keset kaki dari kain percah, membuat tas dari 

barang bekas, membuat gelang dan kalung dari manik-manik, membuat tasbis 

dan merangkai bunga. 

Keterampilan yang diberikan di SLB Bina Bangsa Kota Padang pada 

anak tunagrahita ringan salah satunya adalah membuat mozaik. Alasan 

pemberian keterampilan membuat mozaik ini adalah untuk melatih motorik 

halus anak, motorik halus sangat penting bagi aktifitas sehari-hari anak hal ini 

dikarenakan aktifitas sehari-hari kita selalu menggunakan motorik halus 

contohnya saja mengambil gelas untuk minum, memegang sendok untuk 

makan, memgang pensil untuk menulis dan hal-hal lain yang juga 

menggunakan motorik halus. 

Berdasarkan studi pendahuluan penulis di SLB Bina Bangsa Kota 

Padang, pembelajaran keterampilan membuat mozaik ini dilakukan satu kali 

seminggu dijadwalkan pada hari sabtu. Siswanya terdiri dari dua orang anak 

tunagrahita ringan, dimana kemampuan anak yang pertama sudah bisa 
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melakukan kegiatan membuat keterampilan mozaik tetapi masih belum 

sempurna, anak yang kedua dalam pembuatan keterampilan mozaik masih 

dibimbing oleh guru. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, 

berdasarkan penjelasan guru kelas, dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan metode demonstrasi dan penugasan kepada siswa saat proses 

membuat keterampilan mozaik, yaitu siswa membuat mozaik sesuai contoh 

sketsa gambar yang telah disediakan guru dan siswa siswa mengisi sketsa 

tersebut dengan potongan-potongan kertas warna yang telah ditetapkan guru. 

Lalu berdasarkan dari wawancara dengan guru, kemampuan dari dua orang 

anak tunagrahita ringan  ini dalam membuat keterampilan mozaik masih 

belum sempurna dikarenakan motorik halus kedua anak tersebut kurang bagus 

dan anak tidak fokus dalam mengerjakan keterampilan mozaik tersebut, saat 

pembelajaran membuat keterampilan mozaik anak tersebut masih dibimbing 

oleh guru. Pembelajaran keterampilan ini sudah pernah diajarkan sebelumnya 

karena masih ada yang belum bisa maka guru mengulang kembali membuat 

keterampilan ini. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami anak, maka untuk 

memaksimalkan kemampuan dalam proses pembelajaran keterampilan maka 

peneliti dituntut untuk dapat mencari metode yang tepat digunakan untuk 

pembelajaran keterampilan membuat mozaik. Sampai saat ini dalam 

pembuatan mozaik anak masih belum terampil bagaimana membuat 

keterampilan mozaik. 
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Mengatasi permasalahan yang dialami anak, peneliti mencoba 

menggunakan metode analisis tugas, alasan peneliti memilih metode ini 

dikarenakan dilihat dari kemampuan anak itu sendiri, seperti yang diketahui 

anak tunagrahita sulit memahami pelajaran yang sulit, oleh sebab itu metode 

analisi tugas cocok diberikan sebagai pelajaran keterampilan membuat mozaik. 

Dengan analisis tugas alasan dijelaskan bagaimana cara membuat mozaik 

secara lebih terperinci dan dapat dimengerti oleh anak tunagrahita ringan 

sesuai dengan kemampuannya. 

Pada penelitian Gustiva (2016), adapun hasil analisisnya menunjukkan 

bahwa ada beberapa temuan. Pertama, proses pembelajaran dengan teknik 

mozaik (menempelkan daun pisang kering) dalam pembelajaran motorik halus 

siswa dilakukan dalam dua siklus. Siklus I dilakukan sebanyak tujuh kali 

pertemuan dan siklus II sebanyak lima kali pertemuan. Setiap siklus terdiri 

dari tahap perencanaan, tahap penerapan, tahap observasi, dan tahap refleksi. 

Kedua, hasil belajar KK meningkat dari 43,5% pada tahap penilaian menjadi 

87% pada siklus I dan 97,8% pada siklus II. Sedangkan hasil belajar PT 

meningkat dari 37% pada tahap penilaian menjadi 78,3% pada siklus I 

meningkatkan motorik halus siswa tunagrahita. Oleh karena itu, disarankan 

kepada pihak sekolah, para guru dan peneliti yang akan datang untuk 

menggunakan mosaic dalam mengembangkan motorik halus siswa tunagrahita. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniati, dkk. (2013), meningkatkan 

keterampilan menggosok gigi melalui analisis tugas pada anak tunanetra kelas 

II di SLB N 1 Painan, dalam penelitian bahwa analisis tugas dapat 



6 

 

meningkatkan keterampilan menggosok gigi bagi anak tunanetra. Penelitian 

ini relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan dimana penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membuat mozaik melalui analisis 

tugas. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penting dilakukan penelitian 

tentang “meningkatkan keterampilan membuat mozaik melalui analisis tugas 

bagi anak tunagrahita di SLB Bina Bangsa Kota Padang”. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membuat mozaik melalui pendekatan analisis tugas bagi 

anak tunagrahita di SLB Bina Bangsa Kota Padang?” 

2. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis akan memberikan solusi untuk 

memecahkan masalah dengan melakukan pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membuat mozaik melalui pendekatan analisis tugas bagi 

anak tunagrahita di SLB Bina Bangsa Kota Padang.  

Pendekatan Analisis tugas merupakan pemahaman tugas dalam 

pembelajaran yang dilakukan untuk merinci atau menguraikan tugas-tugas 

yang sangat sederhana sesuai dengan kemampuan anak 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 
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1. Proses pembelajaran keterampilan membuat mozaik melalui pendekatan 

analisis tugas untuk meningkatkan keterampilan anak tunagrahita di SLB 

Bina Bangsa Kota Padang. 

2. Tingkat keterampilan siswa tunagrahita dalam meningkatkan keterampilan 

membuat mozaik dengan menggunakan pendekatan analisis tugas di SLB 

Bina Bangsa Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

dalam ilmu pengetahuan dan dijadikan salah satu acuan dalam kegiatan 

pembelajaran, sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan 

membuat mozaik melalui pendekatan analisis tugas dan mengoptimalkan 

tumbuh kembang kemampuan motorik halus siswa 

2. Bagi guru 

Dengan menggunakan pelaksanaan keterampilan mozaik ini,hal ini 

dapat memberikan wawasan dan pengalaman bagi guru sehingga dapat 

menciptakan kegiatan belajar yang menarik dan menyenangkan, guru juga 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus peserta didik bekebutuhan 

khusus melalui pendekatan analisis tugas yang merupakan tanggung 

jawabnya. 

3. Bagi peneliti 
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Sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan strata satu dan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

peneliti dalam meningkatkan keterampilan membuat mozaik melalui 

pendekatan analisis tugas bagi anak tunagrahita di SLB Bina Bangsa Kota 

Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


